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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian tindakan kelas 

(Class Action Research). Penelitian tindakan kelas (PTK) sebagai upaya yang 

ditunjukkan untuk memperbaiki proses pembelajaran atau memecahan masalah 

yang dihadapi dalam pembelajaran. (Wiriatmadja, 2009) mengemukakan 

penelitian tindakan kelas merupakan kajian sistematik dari upaya perbaikan 

pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan 

tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai 

hasil dari tindakan-tindakan tersebut. Berdasarkan hal tersebut penelitian tindakan 

kelas merupakan suatu upaya yang dilakukan guru dalam memperbaiki kinerjanya 

dengan melakukan berbagai tindakan tertentu selama proses pembelajran sehingga 

hasil belajar siswa meningkat. 

Penelitian tindakan kelas dengan desain model John Elliot yang terdiri dari 3 

siklus dan 3 tindakan pada setiap siklusnya. Metode ini dipilih karena berdasarkan 

pada pelaksanaan pola yang ada. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Wardhani 

dan Wihardit,2008) yang menjelaskan bahwa dalam PTK terdapat siklus 

pelaksanaan berpola: perencanaan – pelaksanaan – observasi – refleksi – revisi 

(perencanaan ulang). Pada dasarnya pelaksanan tindakan dalam upaya perbaikan 

dilakukan berulang-ulang agar tujuan yang hendak dicapai terwujud. 

Lebih lanjut (Hermawan, dkk, 2007) mengemukakan pelaksanaan PTK 

dilakukan untuk membawa perubahan ke arah yang lebih baik, yang lebih aktif 

dimana siswa berani untuk tampil kedepan dan bertanya, maupun berpendapat. 

PTK juga merupakan penelitian yang terbuka, menurut (Syamsuddin & 

Damaianti, 2011) penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan secara 

kolaboratif dan partisipatif. Sehingga dalam pelaksanaannya memudahkan guru 

mendapatkan sumber bantuan dari guru lain, dosen, kepala sekolah, maupun mitra 

lainnya.
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Gambar 3.1 

Model PTK Elliot adaptasi dari Hopkins (Abidin, 2011) 

 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam melaksanakan PTK 

disesuaikan dengan desain model Elliot yang digunakan yakni langkah pertama 

yaitu ide awal dimana peneliti menentukan metode penelitian dan objek yang 

akan digunakan. Kedua menemukan dan menganalisis masalah yang ada 

berdasarkan objek penelitian. Ketiga adalah tahap perencanaan umum pertama, 

dimana peneliti membuat dan menyusun perencanaan mengenai tindakan yang 

akan dilaksanakan pada siklus satu. Selanjutnya peneliti akan melaksanakan 
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berupa pembelajaran pada siklus satu. Pada siklus ini pembelajaran yang 

dilaksanakan sesuai dengan masalah yang ada dan disesuaikan dengan 

perencanaan yang sudah dibuat. 

Langkah selanjutnya peneliti akan melakukan monitoring terhadap 

pelaksanaan siklus satu serta mengamati efek yang ditimbulkan. pada saat ini 

peneliti mengidentifikasi hal-hal yang menghambat proses pembelajaran serta 

kegagalan-kegagalan implementasi yang selanjutnya akan menjadi acuan 

perbaikan. Pada tindakan 1 kegiatan pembelajaran siswa adalah menentukan fokus 

dan judul, merumuskan tujuan, membuat kerangka, dan pembekalan pengetahuan 

awal yang disesuaikan dengan tema yang dipilih. Tindakan 2 mulai melakukan, 

menulis hasil temuan, dan mengembangkan. Tindakan 3 siswa melakukan revisi 

dan pengeditan serta mempersiapkan untuk melaporkan secara lisan. 

Tahap ini dilakukan secara terus-menerus dan dilakukan dalam tiga siklus, 

yaitu siklus 1 menulis teks berita, siklus 2 masih menulis teks berita, dan siklus 3 

juga menulis teks berita. Pembeda dari ketiganya hanya terdapat pada tema atau 

topik yang akan ditulis sebagai sebuah berita. 

 

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 040 Pasawahan yang berlokasi 

di Jalan Mohammad Toha Kelurahan Wates Kecamatan Bandung Kidul Kota 

Bandung. Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 32 

orang yang terdiri dari 20 orang siswi perempuan dan 12 orang siswa laki-laki. 

Alasan SDN 040 Pasawahan tersebut dipilih karena dalam pembelajarannya 

menulis teks berita di sekolah dasar siswa kurang terampil. Selama ini siswa 

hanya menjalankan arahan yang diberikan oleh guru tanpa memperhatikan hal-hal 

dalam pembuatan teks berita. Kurangnya keterampilan siswa dalam melakukan 

investigasi berita, menuangkan kedalam bentuk tulisan, serta hal-hal yang terdapat 

pada sebuah teks berita pun menjadi hambatan yang mengakibatkan tidak 

tercapainya tujuan.  
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3.3 Instrumen Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen penelitian 

diantaranya lembar penilaian, lembar observasi, dokumentasi, catatan lapangan, 

lembar kerja siswa, dan lembar wawancara. 

3.3.1 Lembar penilaian 

3.3.1.1 Penilaian aktivitas/proses belajar 

Lembar penilaian yang digunakan untuk menilai proses belajar siswa 

dalam menulis teks berita berupa skoring rubrik sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Rubrik penilaian proses 

Indikator Skor Deskriptor 

Menentukan fokus 

berita dan judul 

laporan 

4 Mampu menentukan fokus berita dan 

membuat judul yang relevan dan 

menarik sesuai dengan tema 

3 Mampu menentukan fokus berita dan 

membuat judul yang relevan sesuai 

dengan tema 

2 Kurang mampu menentukan fokus 

berita tetapi judul sudah relevan dengan 

tema 

1 Kurang mampu menentukan fokus 

berita dan judul kurang relevan dengan 

tema 

Merumuskan tujuan 4 Semua tujuan dirumuskan relevan 

dengan fokus berita dan disusun dengan 

kompleks 

3 Sebagian besar tujuan yang dirumuskan 

relevan dengan fokus berita dan disusun 

dengan kompleks 

2 Hanya sebagian kecil tujuan yang telah 

dirumuskan relevan dengan fokus berita 

namun kurang kompleks 

1 Kurang mampu merumuskan tujuan 

yang relevan dengan fokus berita 

Melakukan 

pengamatan dan  

4 Melakukan pengamatan dan mencatat 

semua informasi yang dibutuhkan  
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Indikator Skor Deskriptor 

menulis hasil  dengan lengkap 

 3 Melakukan pengamatan dan mencatat 

sebagian informasi yang dibutuhkan 

dengan lengkap 

2 Melakukan pengamatan dan mencatat 

beberapa informasi yang dibutuhkan 

namun kurang lengkap 

1 Melakukan pengamatan dan mencatat 

sedikit informasi dan tidak lengkap atau 

bahkan tidak mencatat sama sekaliu 

Mengembangkan hasil 

temuan 

4 Mengembangkan semua hasil temuan 

ke dalam bentuk teks dengan tuntas dan 

terstruktur 

3 Mengembangkan sebagian besar hasil 

temuan ke dalam bentuk teks dengan 

tuntas dan terstruktur 

2 Mengembangkan sebagian kecil hasil 

temuan ke dalam bentuk teks dengan 

tuntas dan terstruktur 

1 Mengembangkan hasil temuan ke 

dalam bentuk teks namun kurang 

terstruktur dan tidak tuntas 

Merevisi dan 

mengedit 

4 Merevisi dan mengedit hal-hal yang 

masih kurang tepat dalam teks berita 

sampai tuntas 

3 Merevisi dan mengedit hal-hal yang 

masih kurang tepat dalam teks berita 

namun belum tuntas 

2 Merevisi dan mengedit hal-hal yang 

masih kurang tepat dalam teks berita 

namun tidak tuntas dan tidak di edit 

1 Hanya mengedit teks berita berdasarkan 

hasil observasi atau bahkan tidak 

melakukan kegiatan penyuntingan 

ssama sekali 

Melaporkan hasil 

secara lisan 

4 Melaporkan hasil dengan menggunakan 

volume, lafal, dan intonasi yang jelas 

dan sesuai dengan isi berita yang dibuat 
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Indikator Skor Deskriptor 

3 Melaporkan hasil dengan menggunakan 

volume, lafal, dan intonasi yang cukup 

jelas dan sesuai dengan isi berita yang 

dibuat 

2 Melaporkan hasil dengan menggunakan 

volume, lafal, dan intonasi yang jelas 

namun kurang sesuai dengan isi berita 

yang dibuat 

1 Melaporkan hasil dengan menggunakan 

volume, lafal, dan intonasi yang kurang 

jelas atau belum sesuai dengan isi berita 

yang dibuat 

 

Penilaian 

Skor Maksimal  : 24 

Nilai                   : 
skor yang diperoleh

skor maksimal
 x 100 

 

3.3.1.2  Penilaian hasil akhir 

Lembar penilaian yang digunakan untuk menilai hasil kemampuan menulis 

teks berita menggunakan skoring rubrik sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Penilaian hasil akhir 

Indikator Skor Deskriptor 

Isi 4 Isi berita menyajikan data yang akurat, 

objektif, faktual, dan jelas 

3 Isi berita menyajikan data yang akurat, 

objektif, faktual namun kurang jelas 

2 Isi berita menyajikan data dengan 

akurat, faktual, namun kurang jelas dan 

kurang objektif  

1 Isi  berita menyajikan data yang kurang 

akurat, kurang faktual, kurang jelas, dan 

kurang objektif 
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Indikator Skor Deskriptor 

Sistematika 4 Teks berita disusun sesuai sistematika 

dan bagian-bagiannya dorganisasi 

secara kohensi dan koheren 

3 Teks berita disusun sesuai sistematika 

namun bagian-bagiannya dorganisasi 

kurang kohensi dan koheren 

2 Teks berita disusun kurang sesuai 

sistematika tapi bagian-bagiannya 

dorganisasi secara kohensi dan koheren 

1 Teks berita disusun kurang  sistematika 

dan bagian-bagiannya dorganisasi 

kurang kohensi dan koheren 

Kelengkapan unsur 

berita (5W+1H) 

4 Isi memenuhi 6 unsur berita 

3 Isi hanya mampu memenuhi 5 unsur 

berita saja 

2 Isi hanya mampu memenuhi 3-4 unsur 

berita saja 

1 Isi hanya mampu memenuhi 1-2 unsur 

berita saja 

Bahasa dan 

penggunaan tanda 

baca 

4 Teks berita disusun dengan 

menggunakan kata dan kalimat baku 

serta menggunakan tanda baca yang 

benar dan sesuai 

3 Teks berita disusun dengan 

menggunakan beberapa kata dan 

kalimat yang tidak baku namun 

menggunakan tanda baca yang benar 

dan sesuai 

2 Teks berita disusun dengan 

menggunakan banyak kata dan kalimat 

tidak baku serta tidak menggunakan 

tanda baca yang benar dan sesuai 

1 Teks berita disusun dengan 

menggunakan kata dan kalimat tidak 

baku serta tidak menggunakan tanda 

baca yang benar dan sesuai 

Penyajian  4 Teks berita disajikan dengan jelas, rapi, 

dan menarik 
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Indikator Skor Deskriptor 

3 Teks berita disajikan dengan jelas, rapi, 

namun menarik 

2 Teks berita disajikan dengan jelas, 

namun kurang rapi, dan kurang menarik 

1 Teks berita disajikan dengan kurang 

jelas, kurang rapi, dan kurang menarik 

 

Penilaian 

Skor Maksimal  : 24 

Nilai                   : 
skor yang diperoleh

skor maksimal
 x 100 

 

3.3.2 Lembar observasi 

Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas atau kegiatan guru selama 

proses pembelajaran. Dalam hal ini peneliti dibantu oleh guru pamong yang 

bertindak sebagai observer selama penelitian. Dengan begitu dapat membantu 

identifikasi maslah yang muncul pada saat pembelajaran yang selanjutnya akan 

diperbaiki. 

3.3.3 Dokumentasi 

Dokumentasi ini digunakan untuk merekam atau mengabadikan setiap 

tindakan atau proses pembelajaran. Ini merupakan salah satu bukti otentik yang 

dilakukan oleh peneliti.  

3.3.4 Catatan lapangan 

Catatan ini digunakan untuk mencatat kejadian kejadian penting yang 

terjadi dilapangan ketika kegiata pembelajaran. Hal ini dilakukan agar merefleksi 

peneliti melakukan tindakan selanjutnya selain itu sebagai catatan jika ada hal-hal 

yang menjadi bahan perbaikan. 
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3.3.5 Lembar kerja siswa 

Lembar kerja siswa berisikan mengenai tugas-tugas yang harus dikerjakan guna 

untuk membantu siswa dalam memahami materi ajar yang sedang dipelajari. 

3.3.6 Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui respon siswa terhadap 

pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti kepada seluruh pembelajaran. Kegiatan 

wawancara dilaksanakan pada saat pembelajaran telah selesai dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan. 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Langkah-langkah penelitian 

 Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan yang ditemukan di 

sekolah dasar mengenai kurangnya kemampuan siswa dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia khususnya menulis teks berita. Peneliti berencana untuk 

meningkatkan permasalahan tersebut dengan meningkatkan aktivitas 

pembelajaran serta kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis teks berita 

dengan menggunakan model multiliterasi investigasi. Penggunaan model ini 

diyakini mampu meningkatkan aktivitas serta kemampuan siswa dalam 

menulis teks berita karena dalam pembelajarannya siswa dilibatkan secara 

langsung. 

Penelitian tindakan kelas desain Elliot digunakan peneliti dalam 

penelitian ini. Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti merancang sebuah 

perencanaan yang meliputi permohonan izin ke sekolah, pendekatan kepada 

siswa sambil melakukan observasi, selanjutnya peneliti membuat 

perencanaan pembelajaran dalam bentuk RPP, serta bahan ajar dan media 

pembelajaran. 

Berdasarkan desain penelitian Elliot, peneliti merumuskan beberapa 

kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada saat penelitian dari 

setiap tindakan di setiap siklusnya sebagai berikut: 

1. Siklus I Tindakan 1 
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Pada siklus I tindakan 1 peneliti akan membangkitkan skemata 

siswa mengenai teks berita, selanjutnya secara singkat guru menjelaskan 

mengenai jenis-jenis teks berita, unsur-unsur teks berita, sampai penulisan 

teks berita, kemudian guru memfokuskan pada jenis teks berita yang akan 

siswa buat. 

2. Siklus I Tindakan 2 

Pada siklus I tindakan 2 siswa melakukan pengumpulan data untuk 

menulis teks berita sesuai topik yang telah ditetapkan. Pengumpulan data 

dilakukan siswa dengan terjun ke lapangan sesuai dengan lokasi yang telah 

ditentukan sebelumnya, siswa juga dituntut mencatat data yang diperlukan. 

pengumpulan data dilaksanakan dengan siswa mengamati langsung, 

kemudian juga siswa mewawancarai seseorang yang dianggap ahli atau 

narasumber. Selanjutnya siswa kembali ke kelas untuk melakukan analisis 

data yang mereka peroleh dan kemudian dilanjiutkan membuat 

kesimpulan. 

3. Siklus I Tindakan 3 

Pada siklus I tindakan 3 siswa sudah diajak untuk menuliskan hasil 

dalam bentuk teks berita yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman 

evaluatif siswa. Teks berita yang dibuat pada siklus I dituliskan dalam satu 

lembar kertas HVS. 

Setelah pembelajaran selesai dilaksanakan, dilanjutkan dengan melihat 

implementasi serta efek yang timbul. Selanjutnya melihat kegagalan-

kegagalan yang terjadi untuk diperbaiki pada siklus selanjutnya. Adapun 

langkah-langkah pada siklus II dan siklus III sama dengan langkah-langkah 

pembelajaran pada siklus I.  

Pembelajaran yang selesai dilaksanakan akan peneliti analisis datanya. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik kualitatif, 

teknik kuantitatif, dan teknik triangulasi. Teknik kualitatif dilakukan dengan 

cara mendeskripsikan setiap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Teknik 

kuantitatif dilakukan dengan menghitung rata-rata nilai keseluruhan yang 

diperoleh siswa. Sedangkan triangulasi adalah teknik yang menggabungkan 
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antara kualitatif dan kuantitatif. Penilaian yang digunakan peneliti yaitu 

dengan mengguanakan skoring rubrik 1-4 dengan menggunakan berbagai 

indikator. Adapun indikator yang digunakan dalam aktivitas pembelajaran 

adalah menentukan topik, ketelitian pengumpulan data, pembuatan 

kesimpulan, dan merevisi tulisan. Pada kemampuan menulis teks berita 

indikator diukur meliputi penggunaan bahasa, keurutan isi, penggunaan ejaan 

yang tepat, serta tampilan produk yang dibuat. Setelah pengolahan data selesai 

maka tahap selanjutnya peneliti akan menyusun laporan penelitian. 

3.4.2 Hipotesis Tindakan 

Jika model Multiliterasi Investigasi diterapkan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia, maka keterampilan menulis teks berita siswa akan 

meningkat. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Penilaian 

Penilaian ini dilakukan untuk mengukur proses dan hasil keterampilan 

menulis teks berita siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan kemampuan 

hasil belajar siswa dalam menulis teks berita dengan menggunakan 

model multiliterasi investigasi. Dalam pelaksanaannya guru 

melakukan penilaian aktivitas selama proses yang menggunakan 

scoring rubric. 

3.5.2 Observasi 

Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas atau kegiatan guru 

selama proses pembelajaran. Dalam hal ini peneliti dibantu oleh guru 

pamong yang bertindak sebagai observer selama penelitian. Dengan 

begitu dapat membantu identifikasi maslah yang muncul pada saat 

pembelajaran yang selanjutnya akan diperbaiki. Selama penelitian 

guru menggunakan lembar observasi serta kamera. 

3.5.3 Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui respon siswa terhadap 

pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti setelah melakukan 
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pembelajaran. Dalam prosesnya guru menggunakan pedoman 

wawancara dan mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa. 

 

3.5.4 Catatan lapangan 

Catatan ini digunakan untuk mencatat kejadian kejadian penting yang 

terjadi dilapangan ketika kegiata pembelajaran. Hal ini dilakukan agar 

merefleksi peneliti melakukan tindakan selanjutnya selain itu sebagai 

catatan jika ada hal-hal yang menjadi bahan perbaikan. 

3.5.5 Dokumentasi 

Dokumentasi ini digunakan untuk merekam atau mengabadikan setiap 

tindakan atau proses pembelajaran. Ini merupakan salah satu bukti 

otentik yang dilakukan oleh peneliti. Dalam prosesnya peneliti 

mengabadikannya dalam sebuah foto. 

 

3.6 Analisis Data 

Dalam penelitian ini, data-data yang telah dikumpulkan dari berbagai 

kegiatan akan dianalisis untuk mengetahui bagaimana perbandingan nilai peserta 

didik dalam setiap kegiatan pembelajaran. Data yang diperoleh adalah data 

kualitatif dan data kuantitatif, yang selanjutnya data-data yang sudah diperoleh 

tersebut akan dianalisis juga melalui teknik triangulasi untuk menguji keabsahan 

hasil penelitian. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

3.6.1 Data Kualitatif 

Data kualitatif merupakan pendeskripsian mengenai seluruh kegiatan 

proses pembelajaran. Data yang digunakan adalah data yang dilakukan 

sebelum memasuki lapangan, ketika dilapangan dan setelah dilapangan. Data 

yang dikumpulkan berupa penilaian aktivitas siswa selama pembelajaran, 

lembar observasi, wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi.  

3.6.2 Data Kuantitatif 

Data Kuantitatif dilaksanakan ketika semua data sudah terkumpul. Data 

dalam teknik kuantitatif berbentuk angka. Metode yang digunakan dalam 
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kuantitatif adalah dengan cara menghitung rata-rata hasil pembelajaran siswa. 

Adapun cara menghitung rata-rata (Abidin, 2011) adalah sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : 𝑥̅   = Rata-rata 

                ∑𝑥 = Jumlah skor yang diperoleh 

                 𝑛   = Banyak subjek 

3.6.3 Triangulasi 

Data Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada. Triangulasi bisa disebut juga pengumpulan data sekaligus 

penguji kreadibilitas data, yaitu mengecek kreadibilitas data dengan berbagai 

teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 

𝑥̅ = 
∑𝑥

𝑛
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